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Abstract

A company in an effort to run its business requires a structured and systematic rule in providing
direction and elements within the company to maximize its performance. One such structured
effort is implementing TQM. Total Quality Management (TQM) is a paradigm in running a
business that seeks to maximize organizational competitiveness through a focus on customer
satisfaction, involvement of all employees, and continuous improvement of the quality of products,
services, people, processes and organizational environment. According to (Kujala & Ullrank,
2004) and (Metri, 2005), organizational culture is one of the most important variables in the
success or failure of a TQM program. The prevailing organizational culture is believed to be able
to support TQM by providing a more conducive environment that paves the way for the successful
implementation of TQM (Baird et al., 2011). Managerial behavior has been observed to have an
interest in the job performance of employees in organizations (Andersson & Florén, 2011; Wong
& Li, 2015) indicating that manager behavior strongly influences employee and customer
satisfaction in the workplace. This study examines the effect of Total Quality Management (TQM)
and organizational culture on managerial performance in private companies and BUMN branches
in Bengkulu city. The sample used in this study are managers who work in private companies and
state-owned enterprises in Bengkulu City. The questionnaire distributed was 146 copies, which
returned 137 copies, which did not return 9 copies, so the total that could be processed was 137
copies. The sampling technique in this study is purposive sampling (sampling with the aim of) that
is sampling with managers of private companies and state-owned enterprises. The analytical tool
used is SPSS. Based on the results of the study, total quality management has a positive effect on
managerial performance, meaning that the better state and private companies in Bengkulu
implement total quality management, the better managerial performance will be. Based on the
results of the study, organizational culture has a positive effect on managerial performance,
meaning that the better the culture in BUMN and private companies in Bengkulu, the better
managerial performance. As for the limitations of this study, the obstacles during the research
process were the difficulty of obtaining research permits in state-owned and private companies,
because the respondents were managers, and the waiting period for the withdrawal of the
questionnaire.

Keywords: Total Quality Management, Organizational Culture, Managerial Performance and
SPSS.
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Abstrak

Suatu perusahaan dalam upaya menjalankan usahanya memerlukan suatu aturan yang terstruktur
dan sistematis dalam memberikan arahan dan unsur-unsur dalam perusahaan untuk
memaksimalkan kinerjanya. Salah satu upaya terstruktur tersebut adalah menerapkan TQM. Total
Quality Management (TQM) adalah sebuah paradigma dalam menjalankan bisnis yang berupaya
memaksimalkan daya saing organisasi melalui fokus pada kepuasan pelanggan, keterlibatan
seluruh karyawan, dan peningkatan kualitas produk, layanan, orang, proses, dan lingkungan
organisasi secara terus-menerus. Menurut (Kujala & Ullrank, 2004) dan (Metri, 2005), budaya
organisasi merupakan salah satu variabel terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan program
TQM. Budaya organisasi yang berlaku diyakini dapat mendukung TQM dengan menyediakan
lingkungan yang lebih kondusif yang membuka jalan bagi keberhasilan penerapan TQM (Baird et
al., 2011). Perilaku manajerial telah diamati memiliki kepentingan pada kinerja pekerjaan
karyawan dalam organisasi (Andersson & Florén, 2011; Wong & Li, 2015) menunjukkan bahwa
perilaku manajer sangat mempengaruhi kepuasan karyawan dan pelanggan di tempat Kerja.
Penelitian ini menguji pengaruh Total Quality Management (TQM) dan budaya organisasi
terhadap kinerja manajerial pada perusahaan swasta dan cabang BUMN di kota Bengkulu. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah para manajer yang bekerja pada perusahaan swasta
dan badan usaha milik negara cabang kota bengkulu. Kuesioner yang dibagikan sebanyak 146
eksemplar, yang mengembalikan 137 eksemplar, yang tidak mengembalikan 9 eksemplar,
sehingga total yang dapat diproses adalah 137 eksemplar. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling (sampel bertujuan) yaitu pengambilan sampel dengan
pengelola perusahaan swasta dan badan usaha milik negara. Alat analisis yang digunakan adalah
SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, total quality management berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial, artinya semakin baik perusahaan BUMN dan swasta di Bengkulu menerapkan total
quality management maka Kinerja manajerial akan semakin baik. Berdasarkan hasil penelitian,
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, artinya semakin baik budaya
pada perusahaan BUMN dan swasta di Bengkulu maka kinerja manajerial semakin baik. Adapun
keterbatasan penelitian ini, kendala selama proses penelitian adalah sulitnya mendapatkan izin
penelitian di perusahaan BUMN dan swasta, karena responden adalah manajer, dan masa tunggu
penarikan kuesioner.

Kata kunci: Total Quality Management, Budaya Organisasi, Kinerja Manajerial dan SPSS.

PENDAHULUAN

Menurut Harefa (2008:17) pengertian kinerja manajerial adalah kemampuan
atas prestasi kerja yang telah dicapai oleh para personil atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan fungsi, tugas, dan tanggung jawab
mereka dalam menjalankan operasional perusahaan.

Menurut (I Made Narsa, 2003) kinerja manajerial adalah kinerja para
individu dalam kegiatan manajerial. Kinerja personel meliputi delapan demensi
yaitu: perencanaan, dalam arti kemampuan untuk menentukan tujuan, kebijakan
dan tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang

prosedur, dan pemrograman; investigasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan
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menyampaikan informasi untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil,
menentukan persediaan, dan analisis pekerjaan; pengkoordinasian, Yyaitu
kemampuan melakukan tukar menukar informasi dengan orang lain di bagian
organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu
bagian lain, dan hubungan dengan manajer lain; evaluasi, yaitu kemampuan untuk
menilai dan mengukur proposal, kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian
pegawai, penilaian catatan hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan
produk; pengawasan (supervisi), yaitu kemampuan untuk mengarahkan,
memimpin dan mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan
menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan
menangani bawahan; pengaturan staff (staffing), yaitu kemampuan untuk
mempertahankan angkatan kerja dibagian anda, merekrut, mewawancarai dan
memilih pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan mutasi pegawai;
negosiasi, yaitu kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan atau
melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, tawar-
menawar dengan wakil penjual, tawar-menawar secara kelompok dan; perwakilan
(representatif), yaitu kemampuan dalam menghadiri pertemuan-pertemuan dengan
perusahaan lain, pertemuan perkumpulan bisnis, pidato untuk acara-acara
kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakatan, mempromosikan tujuan umum
perusahaan.

(Oh & Berry, 2009) menyatakan “manajerial performance is often defined
as “managerial behaviours belived to be optimal for identifying, assimilating and
utilizing resources (including human resources toward sustaining the
organizational unit for which a manager has responsibility”. Kinerja di dalam
organisasi bisnis dapat didekati dari berbagai sisi, yaitu marjin keuangan yang
menjadi indikator utama dari keberhasilan manajemen usaha, konsep-konsep
produktivitas, efisiensi dan efektivitas (Gleason, Mathur dan Mathur, 2000). Dari
sisi lainnya, kinerja manajerial harus diukur dengan mempertimbangkan berbagai
faktor yang terkait dengan manajemen secara umum atau dari perspektif

kepemimpinan, yaitu dari keberhasilan dalam membina komunikasi, pengambilan

415



keputusan, tanggung-jawab bawahan, keselarasan dengan budaya (menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif sesuai dengan nilai-nilai bersama), pengaruh

kepemimpinan manajer pada bawahannya, inovasi dan kreativitas.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas, maka penulis dapat
menjelaskan bahwa kinerja manajerial adalah kemampuan yang telah dicapai
seorang manajer dalam menjalankan kegiatan-kegiatan manajerial yang meliputi:
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan
staf, negoisasi, dan perwakilan atau representasi untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Penelitian terdahulu kinerja manajerial sebagai berikut: Supratiningrum dan
Zulaikha (2003) menunjukkan hasil total quality management berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial; Narsa dan Yuniawati (2003) menunjukkan hasil total
quality management dan sistem pengukuruan kinerja berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja manajerial; Mardiyah dan Listianingsih (2005)
menunjukkan hasil total quality management dan sistem pengukuran kinerja
mempunyai pengaruh terhadap kinerja manajerial; Jaffar Bekka (2007)
menunjukkan hasil semakin tinggi total quality management yang diterapkan
dalam perusahaan kayu olahan, maka semakin tinggi pula kinerja manajerial.

Kaitan total quality management ke kinerja manajerial yaitu; total quality
management merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas strategi
usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dan perusahaan. Implementasi
dari total quality management harus diikuti dengan meningkatkan Kkinerja
manajerial. Tjiptono (2009:98), menyatakan bahwa teknik total quality
management perlu diterapkan untuk mencapai suatu daya saing daya saing
organisasi, suatu perusahaan apabila menggunakan total quality management
maka akan mengurangi biaya operasi dan meningkatkan penghasilan sehingga
laba makin meningkat. Para manajer akan lebih termotivasi untuk meningkatkan
kinerja manajerial mereka, jika mereka menerima pengukuran Kinerja yang tinggi
dalam bentuk informasi yang diperlukan, yang memberikan umpan balik untuk

perbaikan dan pembelajaran. Desain sistem penghargaan yang diberikan manajer
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kemungkinan memberikan rasa adil dan kepuasan atau pemberian kompensasi
yang lebih baik kepada para manajer akan memotivasi mereka dalam
meningkatkan kinerjanya.

Kaitan budaya organisasi ke Kkinerja manajerial yaitu; Yusuf (2008),
menyatakan bahwa budaya organisasi yang baik diperlukan dalam menyusun
anggaran agar tercapai kinerja manajerial yang baik. Praktek budaya organisasi
yang tinggi misalnya manajer dapat menciptakan kondisi lingkungan kerja yang
kondusif, selain itu manajer dapat menciptakan pola kerja yang efektif dan efisien
pada setiap bawahannya. Menurut Holmes dan Marsden (1996) dalam Sardjito
(2007) budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap perilaku, cara kerja dan
motivasi para manajer dan bawahannya untuk mencapai kinerja organisasi.

Penelitian ini saya lakukan di 21 perusahaan yang telah memberikan izin
penelitian, seperti 10 perusahaan Badan Usaha Milik Negara cabang kota
Bengkulu dan 11 perusahaan swasta cabang kota Bengkulu. Saya melakukan
penelitian di perusahaan Badan Usaha Milik Negara dan swasta untuk melihat
seberapa jauh penerapan total quality management dan budaya organisasi
terhadap kinerja manajerial yang ada di kota Bengkulu, maka saya tertarik dan

termotivasi untuk meneliti.

KAJIAN PUSTAKA

Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah stewardship theory
(Donaldson dan Davis, 1991), yang didefinisikan sebagai situasi dimana para
manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan
pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Teori stewardship
mempunyai akar psikologi dan sosiologi yang didesain untuk menjelaskan situasi
dimana manajer sebagai steward dan bertindak sesuai kepentingan pemilik. Teori
tersebut mengasumsikan bahwa adanya hubungan yang kuat antara kepuasan dan
kesuksesan organisasi. Steward akan melindungi dan memaksimalkan kekayaan
organisasi dengan kinerja perusahaan, sehingga dengan demikian fungsi utilitas

akan maksimal.
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Asumsi penting dari stewardship adalah manajer meluruskan tujuan sesuai dengan
tujuan pemilik. Namun demikian tidak berarti steward tidak mempunyai
kebutuhan hidup.

Kinerja Manajerial

Perilaku manajerial telah diamati memiliki penting pada pekerjaan kinerja
karyawan dalam organisasi (Andersson & Florén, 2011; Wong & Li, 2015)
mengemukakan bahwa perilaku manajer sangat mempengaruhi kepuasan
karyawan dan pelanggan di tempat kerja. Dampak manajer terhadap karyawannya
telah dipelajari berkali-kali, termasuk niat karyawan untuk berhenti (Mroz &
Allen, 2015), kesejahteraan karyawan (Scott et al., 2010), kepuasan Kkerja
karyawan dan kinerja karyawan (Netemeyer et al., 2010; Yang et al., 2010).

Manajer secara langsung membimbing karyawan tentang kinerja mereka,
yang berdampak langsung pada kepuasan kerja karyawan (Netemeyer et al.,
2010), untuk menyebutkan beberapa aktivitas manajerial yang khas. Oleh karena
itu, mengelola karyawan bukanlah tugas yang mudah karena individu berbeda
menurut kepribadian, keyakinan, nilai, dan gaya kerja. Orang-orang dari budaya
yang berbeda memiliki ekspektasi yang berbeda tentang seperti apa Kkinerja
manajerial yang efektif.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektivitas operasional
perusahaan atau organisasi. Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen,
kinerja adalah kuantitas dan kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang
diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2006). Menurut
dessler (2000), kinerja merupakan perbandingan antara hasil kerja dengan standar
yang ditetapkan yang disebut Prestasi Kerja. lebih luas, Sedarnayanti (2007)
menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja seseorang pekerja, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur

(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).
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Total Quality Management

Total quality management telah menerima definisi yang berbeda sepanjang
waktu; terutama, total quality management didefinisikan sebagai pendekatan
strategis yang meningkatkan kinerja organisasi dan merangkul seperangkat faktor
teknis dan sosial-budaya (Zhang et al., 2012; lyer et al., 2013) Serangkaian
praktik dan prinsip yang diklaim sebagai bagian dari portofolionya juga
diperdebatkan dalam literatur berbeda menurut penelitian Prajogo & Sohal, 2003;
Akgun et al., 2014 (dalam Tortorella et al., 2019)

Ada konsensus dalam identifikasi total quality management sebagai
konstruksi multi-item yang melampaui penggunaan standar dan ukuran kualitas
(Martinez-Lorente et al., 2015). Ini juga dipandang sebagai pendekatan sistematis
untuk mengembangkan perilaku organisasi yang diharapkan (Leonard &
McAdam, 2004) bertujuan untuk mempromosikan manajemen yang berfokus
pada orang, membina karyawan, partisipasi dan budaya kolaboratif untuk terus
meningkatkan dan menambah nilai bagi pelanggan (Kober et al., 2012).

Penerapan total quality management unggul dalam membangun lingkungan
yang memberdayakan karyawan untuk mengidentifikasi dan memecahkan
masalah (Chang & Sun, 2007), sambil menjaga organisasi tetap terlibat dan
berkomitmen dengan jaminan kualitas. Dalam total quality managemet, karyawan
diperhitungkan atas kinerja operasional organisasi dan diperkuat menemukan cara
untuk memperbaikinya.

Lingkungan bisnis telah mengalami perubahan dan peningkatan kualitas
yang luar biasa dan telah menjadi salah satu strategi penting yang dapat
diterapkan di organisasi mana pun untuk mecapai keunggulan kompetitif
organisasi. Selain itu, karena pasar tenaga kerja global yang terus meningkat,
organisasi harus meningkatkan kualitas produk dan layanannya agar dapat
bertahan di antara pesaing lainnya. Untuk meningkatkan Kinerja organisasi, dan
untuk tujuan meningkatkan kepuasan pelanggan; beberapa praktik total quality

management diterapkan.
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Total quality management (TQM) didasarkan pada; bahwa semua staf organisasi
harus bekerja sama satu sama lain untuk tujuan menghasilkan produk dan layanan
berkualitas tinggi untuk memenuhi permintaan pelanggan. Total quality
management terdiri dari beberapa instrumen dan teknik kualitas, selain berbagai
nilai dan keyakinan yang dimiliki oleh staf dalam organisasi yang sama
(Gharakhani et al., 2013). TQM dapat didefinisikan sebagai strategi yang
bertujuan untuk menghasilkan dan mentransfer secara lebih efisien dan layanan
superior, melalui pencapaian kerjasama antar anggota organisasi. (Lakhal et al.,
(2006 dalam Ngambi & Nkemkiafu, 2015).

Siswanto (2006:195) mengemukakan bahwa “total quality management
(TQM) merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus
atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya”. Yamit (2004:181)
menyatakan bahwa “total quality management (TQM) adalah sistem manajemen
untuk meningkatkan keseluruhan kualitas menuju pencapaian keunggulan
bersaing yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh
(total) anggota organisasi”. total quality management (TQM) menunjukkan pada
penekanan kualitas yang meliputi organisasi keseluruhan, mulai dari pemasok
hingga pelanggan. Total Quality Management (TQM) menekankan komitmen
manajemen untuk mendapatkan arahan perusahaan yang terus-menerus ingin
mencapai keunggulan dalam semua aspek produk dan jasa yang kesemuanya
penting bagi pelanggan.

Perusahaan yang berusaha melakukan perbaikan terus-menerus, biasanya
menggunakan teknik-teknik TQM. beberapa perusahaan yang telah menerapkan
TQM ada yang telah berhasil meningkatkan Kinerjanya, tetapi ada juga yang
belum mampu meningkatkan kinerja mereka. untuk dapat membuat produk atau
jasa yang memiliki mutu dan kualitas yang baik, perusahaan sangat bergantung
pada kemampuan manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen

yaitu perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan memecahkan masalah.
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TQM merupakan paradigma baru dalam menjalankan bisnis yang berupaya
memaksimumkan daya saing organisasi melalui: fokus pada kepuasan konsumen
keterlibatan seluruh karyawan, dan perbaikan secara berkesinambungan atas
kualitas produk, jasa, manusia, proses dan Lingkungan organisasi (Tjiptono,
2002).TQM juga merupakan perpaduan semua fungsi dari organisasi/perusahaan
ke dalam falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas,teamwork,
produktivitas dan pengertian serta kepuasan pelanggan.

Tjiptono & Diana, (2003) berpendapat bahwa total quality management
merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha untuk mencoba
memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkunganmya. Jackson, (2002) berpendapat
bahwa budaya organisasi adalah kerangka kerja untuk melaksanakan dan

menjalankan berbagai strategi bisnis.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi pada dasarnya menyediakan kerangka kerja untuk
melaksanakan dan menjalankan berbagai strategi bisnis (Coolicon & Jackson,
2002) dalam Belak (2016); oleh karena itu, manajer perlu menyadari budaya di
mana mereka tertanam dan menerapkan perubahan strategis bila diperlukan.
Namun, perusahaan sebagai sistem dikenal karena keengganan mereka untuk
segera (berhasil) diubah (Bresnen & Marshall, 2000); aspek yang sangat penting
dari hal ini terkait dengan gagasan kesesuaian antara nilai-nilai yang di
internalisasi dan diamati, berfungsi sebagai hubungan langsung antara kurangnya
kesesuaian budaya, pergantian karyawan, kepuasan kerja dan komitmen terhadap
organisasi.

(Bowen, 2004) percaya bahwa budaya organisasi dan komunikasi terhubung
dalam dua cara: Pertama, budaya perusahaan disampaikan dan dilestarikan
melalui  penggunaan komunikasi; Kedua, budaya organisasi seringkali

mengarahkan jenis dan struktur suatu perusahaan (tergantung model humasnya).
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Selanjutnya (Bowen, 2004) membahas dua konsep utama budaya organisasi dan
dampaknya terhadap hasil organisasi serta fungsi komunikasi organisasi, yaitu
budaya otoriter dan budaya partisipatif.

Kedua adalah sistem tertutup di mana ada hubungan jarak kekuasaan yang
pasti antara atasan dan bawahannya. Jenis budaya ini memupuk struktur mekanis,
sistem komunikasi asimetris, biasa-biasa saja, dan tidak efektif. Di sisi lain, sistem
budaya organisasi partisipatif terbuka, masukan karyawan dihargai dan hubungan
jarak kekuasaan jarang dan kurang formal. Jenis budaya ini memungkinkan
otonomi dalam komunikasi dan kesempatan bagi komunikator tingkat tertinggi
untuk menasihati koalisi dominan tentang pengambilan keputusan etis (Bowen,
2004).

Gambar 2.3

Budaya Organisasi Model Denison
The Denison Organizational Culture Model

External Focus

Flexible | Stable

Internal Focus
Copyright Denison Consulting, LLC
Al Rights Reserved

Model Denison yang ditunjukkan pada Gambar 2.3, mempertimbangkan
ciri-ciri budaya organisasi (kemampuan beradaptasi, misi, keterlibatan dan
konsistensi) (Denison et al., 2004), yang masing-masing memiliki tiga indeks

(juga disebut dimensi) untuk setiap sifat.

KERANGKA ANALISIS
Kerangka analisis pada gambar 2.5 ini menjelaskan bagaimana variabel
independen (total quality management dan budaya organisasi) memberikan

pengaruh langsung yang terjadi terhadap variabel dependen (kinerja manajerial).
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Jadi secara keseluruhan kerangka analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh total quality management dan budaya organisasi terhadap
kinerja manajerial; mengetahui total quality management dalam mempengaruhi
kinerja manajerial; mengetahui budaya organisasi dalam mempengaruhi kinerja
manajerial. Penjelasan kerangka analisis pada penelitian ini terangkum pada
gambar 2.5 berikut ini:

p
TQM (X1)
\ KINERJA
p MANAJERIAL (Y)
BUDAYA
ORGANISAS H2
. i

Gambar 2.5 Kerangka Analisis Penelitian
Keterangan:

Total quality management  : Variabel independen (X1)

Budaya Organisasi : Variabel independen (X)
Kinerja Managerial : Variabel dependen (Y)
— : Menunjukkan pengaruh langsung

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Jawaban tersebut baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016).
Hipotesis juga didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di
antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang
dapat diuji. Jadi, hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara yang harus
diuji kebenarannya dengan data yang dianalisis dalam penelitian.
H;: Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

H,: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, untuk memahami
bagaimana perusahaan Swasta dan BUMN cabang Bengkulu dapat menerapkan
total quality management dan budaya organisasi terhadap kinerja manajerial.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, menurut Sugiyono (2018:4)
mengemukakan pengertian penelitian survei: “penelitian survei adalah metode
yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuisioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya”. Dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data,
tujuannya adalah memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini
mengenai tanggapan responden tentang total quality management dan budaya

organisasi terhadap kinerja Manajerial.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Ikhsan, et al.,
2018:150). Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah pimpinan yang
berprofesi sebagai manajer di lingkungan perusahaan swasta dan BUMN cabang
Kota Bengkulu. Sebanyak 146 orang manajer yang menjadi populasi penelitian
dari 21 perusahaan yang diteliti.

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan dipilih secara berhati-hati dari populasi tersebut (lkhsan, et al.,
2018:151). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, dimana metode purposive sampling (Sampel bertujuan)
merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu atau disebut
juga dengan penarikan sampel bertujuan (Ikhsan, et al., 2018:160).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan data primer,
untuk memperoleh data primer ini penulis melakukan penelitian lapangan dengan
menyebarkan kuesioner langsung kepada manajer perusahaan swasta dan BUMN
cabang Bengkulu. kuesioner diantar dan diambil langsung oleh peneliti.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri pertanyaan-pertanyaan
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mengenai pengaruh penerapan total quality management dan budaya organisasi
terhadap kinerja manajerial.

Skala pengukuran data yang digunakan adalah skala likert. Variabel yang
diukur dijabarkan menjadi indikator atau item pertanyaan, jawaban dari responden
terhadap item-item tersebut merupakan variabel penelitian, pada skala likert
mengharapkan responden untuk menjawab suatu pertanyaan dengan pilihan

jawaban sebagai berikut :

Tabel 3.6 Bobot Alternatif Jawaban Skala Likert

Kategori Jawaban Responden Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)
Hasil Penelitian, 2020 yang diolah

bW

Penentuan kelas rata-rata jawaban responden terhadap variabel penelitian,
yaitu dengan nilai terendah 1,00 dan nilai tertinggi 5,00. Serta interval kelas
adalah (5-1)/5=0,8). Selanjutnya dari penentuan kelas tersebut, maka diperoleh

kelas rata-rata nilai indikator sebagai berikut :

Tabel 3.7 Interval Jawaban Responden

Interval Tingkat Hubungan
1,00-1,80 Sangat Rendah
1,81-2,61 Rendah
2,62-3,42 Netral
3,43-4,23 Tinggi
4,24-5,00 Sangat Tinggi

Hasil Penelitian, 2020 yang diolah

Sebelum data diolah dan dianalisis, maka terlebih dahulu harus dilakukan
pengujian untuk mengetahui kesungguhan para responden dalam menjawab
pertanyaan. Pengujian tersebut adalah pengujian validitas (test of validity) dan
pengujian reliabilitas (test of reliability). Suatu hasil penelitian dapat dikatakan
valid dan handal apabila data yang terkumpul menunjukkan keadaan yang

sesungguhnya ada atau terjadi pada objek yang diteliti menggunakan instrumen
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yang handal. Untuk memastikan apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya, maka
digunakan dua macam pengujian. Menurut Ghozali, (2016 dalam Riyanto &
Hatmawan, 2020), kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
penelitian dapat dievaluasi melalui uji reliabilitas dan uji validitas. Pengujian
tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan dari penggunaan instrumen.

Validitas adalah akurasi temuan penelitian yang mencerminkan kebenaran
sekalipun responden yang dijadikan objek pengujian berbeda (ikhsan, et al., 2018
:245).Validitas dalam sebuah penelitian sangat ditentukan oleh proses pengukuran
yang akurat, suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur
apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah
menggunakan korelasi pearson dengan signifikansi yang dipakai adalah 0,05.
apabila nilai signifikan <0,05, Maka indikator pertanyaan tersebut valid dan
apabila nilai signifikansi > 0,05, maka indikator pertanyaan tersebut tidak valid
(Ghozali, 2013).

Korelasi atau hubungan yang terbentuk antar variabel penelitian dapat
bersifat hubungan positif atau hubungan negatif. Untuk melihat arah hubungan
tersebut, maka dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi dari hasil uji validitas
data. Apabila hasil analisis menghasilkan nilai plus (+), maka hubungan yang
terbentuk antar variabel adalah positif. Sedangkan jika hasil analisis menghasilkan
nilai minus (-), maka hubungan yang terbentuk antar variabel negatif.

Sujarweni (2014) menjelaskan bahwa keeratan hubungan atau koefisien

korelasi antar variabel penelitian dapat dikelompokkan sebagai berikut ini.

1) Nilai koefisien korelasi 0,00 - 0,20, maka artinya hubungan sangat lemah.
2) Nilai koefisien korelasi 0,21 - 0,40, maka artinya hubungan lemah.

3) Nilai koefisien korelasi 0,41 - 0,70, maka artinya hubungan kuat.

4) Nilai koefisien korelasi 0,71 - 0,90, maka artinya hubungan sangat kuat.
5) Nilai koefisien korelasi 0,91 - 0,99, maka artinya hubungan kuat sekali.

6) Nilai koefisien korelasi 1,00, maka artinya hubungan sempurna.
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Dalam penelitian ini, alat analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis secara langsung pengaruh variabel independen (TQM dan Budaya
Organisasi) terhadap variabel dependen (Kinerja Manajerial). Alat analisis data
yang digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan adalah analisis regresi
berganda dengan bantuan software SPSS (Statistical Package for Social Science).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan persamaan seperti dibawah ini.

KM=a+p1TQM+p2BD +e
Keterangan :
KM : Kinerja Managerial
o : Konstanta
B1, B2 : Koefisien Regresi
TOM : Total Quality Management
BD : Budaya Organisasi
e : Eror
a)  Model uji F

Pengujian model (uji F) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2013).

Ho:p1,$2=0

Artinya : variabel TQM dan budaya organisasi secara bersama-sama bukan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap kinerja manajerial.
Ha: B1,B2#0

Artinya : variabel TQM dan budaya organisasi secara bersama-sama
merupakan penjelas yang signifikan terhadap kinerja manajerial
b)  Uji Signifikansi Parameter Individul (Uji t)

Uji t berarti melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara
variabel indepen terhadap variabel dependen dengan menggunakan bahwa
variabel independen lain dianggap konstan (Duwi Priyatno,2017).
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1) Apabila tingkat signifikansi < a (0,05), maka variabel indepen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila tingkat signifikansi > a (0,05), maka variabel independen secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika Sig. a > ,
maka HO diterima dan Ha ditolak (Duwi Priyatno,2017).

c)  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square

(R? yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel

independen dalam  mempengaruhi  variabel dependen (Setiawan dan

Kusrini,2013).

Tabel 3.12 Pedoman untuk memberikan intreprestasi Koefisien Determinan

Proporsi (Internal Keterangan
Koefisien)
0% 19,99% Sangat Rendah
20% 39,99% Rendah
40% 59,99% Sedang
60% 79,99% Kuat
80% 100% Sangat Kuat

Sumber: Setiawan. 2013

Tabel 3.13 koefisien determinan

Model R R Squre Adjusted R | Std. Error of
Square the estimate
1 0,525 0,276 0,265 4,75361

Hasil penelitian, 2020 yang diolah
Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square
sebesar 0,265 . Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 26,5% dapat dipengaruhi
TQM dan budaya organisasi, sedangkan 73,5% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak terdapat pada persamaan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Uji signifikansi parameter individual atau disebut uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam hal ini uji t bisa dilihat melalui nilai probabilitas (signifikansi).
Jika niai signifikansi t < 0,05, maka artinya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen dan apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12 Hasil Uji t

Variabel Sig. o= 0,05 Keterangan
TQM .000 0,05 Hipotesis 1
Diterima
Budaya .003 0,05 Hipotesis 2
Organisasi Diterima

Sumber lampiran 9

Berdasarkan tabel hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Pengujian hipotesis pertama

Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa

nilai signifikansi (Sig) variabel TQM sebesar 0,000. Ketentuan kinerja manajerial
hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan H; yang menyatakan bahwa TQM berpengaruh
terhadap kinerja manajerial.
2) Pengujian hipotesis kedua

Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (Sig) variabel budaya organisasi sebesar 0,003. Ketentuan
kinerja manajerial hipotesis diterima atau ditolak didasarkan kepada besarnya nilai
signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil
penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003, maka dapat disimpulkan H,
yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja

manajerial.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1) Total quality management berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial,
artinya semakin baik perusahaan BUMN dan swasta yang ada di Bengkulu
menerapkan total quality management maka akan semakin bagus kinerja
manajerial di perusahaan cabang kota Bengkulu.

2) Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, artinya
semakin bagus budaya yang ada di perusahaan BUMN dan swasta di Bengkulu
maka akan semakin bagus kinerja manajerial di perusahaan cabang kota
Bengkulu.

Dari hasil survey penelitian dengan para manajer perusahaan swasta dan
Badan Usaha Milik Negara, maka perusahaan swasta masih harus memperbaiki
penerapan TQM agar dapat bersaing dengan perusahaan BUMN sedangkan untuk
budaya organisasi perusahaan swasta dan Badan Usaha Milik Negara menerapkan
dengan baik di lingkungan kerja mereka.
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